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Integrasi sosial masyarakat terasing ke dalam sistem nasional Indonesiamelalui program PKSMT
merupakan usaha pemerintah untuk menghilangkan keberadaan kel ompok-kelompok masyarakat yang
terasing baik secara geografis maupun sosial budayanya, sehingga kesenjangan dalam aspek kehidupan dan
penghidupan diantara suku-suku bangsa yang berada dalam wilayah Kesatuan Republik Indonesia di bawah
naungan asas Bhineka Tunggal Ika, dapat dihilangkan. Munculnya masalah masyarakat terasing karena
adanya perbedaan perkembangan kebudayaan dan peradaban dari keanekaragaman sukubangsa yang ada.
Sehingga dengan pengintegrasian kel ompok-kelompok masyarakat yang masuk dalam kategori terasing ke
dalam sistem nasional, dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kehidupan kelompok-kelompok
masyarakat tersebut agar dapat hidup lebih baik dari sebelumnya dan secara dengan sukubangsa lainnya di
Indonesia.

Pengintegrasian masyarakat suku terasing ke dalam sistem nasional, dilaksanakan dengan memperkenalkan
kebudayaan atau nilai-nilai nasional ke dalam kehidupan masyarakat suku terasing melalui proses difusi dan
proses sosialisas sesuai dengan apa yang tertuang dalam kebijaksanaan pemerintah mengenai PKSMT.
Sehingga kebudayaan nasional atau nilai-nilai nasional dapat terintegrasi ke dalam sistem kehidupan
masyarakat suku terasing yang akhirnya struktur sosial dan pola--pola kehidupan masyarakat suku terasing
dapat bercorak nasional.

Berdasarkan konsep integrasi itu sendiri yang merupakan kohesi sosial yang berasal dari konsensus, dimana
integrasi dapat terjadi apabila ada nilai-nilai umum yang berfungsi sebagai alat kontrol atau pengendali
terhadap suatu aktivitas dan kegiatan. Alat kontrol sosial sangat penting dalam suatu prosesintegrasi karena
terjadinyaintegras disebabkan adanya perpecahan-perpecahan atau perbedaan-perbedaan dari dua atau
lebih kelompok, dimana masing-masing kelompok mempunyal kepentingan-kepentingan yang berbeda-beda
sesuai dengan tuntutan dari pemenuhan kebutuhan masing-masing kelompok, sehingga dapat dikatakan
bahwa dengan mempersekutukan kepentingan-kepentingan dari kelompok-kelompok merupakan suatu
proses yang mengarah pada suatu Integrasi. Dan dalam rangkaintegrasi sosial masyarakat terasing, maka
nilai-nilai nasionallah yang merupakan nilai-nilai umum yang bertindak sebagai alat kontrol terhadap setiap
aktivitas dan kegiatan yang dilaksanakan baik kegiatan individu maupun kelompok.

Studi ini dilaksanakan pada salah satu kelompok masyarakat terasing yaitu masyarakat suku Bgjo yang
hidup mengembara di kawasan laut, yang ada dalam wilayah Kecamatan Lasolo Daerah Tingkat |11 Kendari.
Kelompok masyarakat tersebut telah dimukimkan pada tahun 1985 di lokasi pemukiman yang disiapkan
oleh Pemerintah Daerah, namun kelompok masyarakat yang dimukimkan dan dibina sesuai dengan program
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PKSMT hanyatingga selama 3 bulan yang pada akhirnya 73 KK dari 100 KK yang dimukimkan,
meninggalkan lokasi pemukiman dan selanjutnya mereka kembali hidup dilaut secara mengembara di pulau-
pulau kecil dan terpencil. Muncul pertanyaan sederhana, mengapa orang-orang Bajo tersebut meninggalkan
lokasi pemukiman? Dan mengapa masih ada Orang-oranng Bgjo yang tidak meninggalkan lokasi
pemukiman sampai sekarang ?

Dengan melibatkan Orang-orang Bajo secara keseluruhan dalam studi ini, baik Orang-orang Bajo yang ada
di lokasi pemukiman maupun yang berada di luar lokasi pemukiman, maka pertanyaan sederhana tersebut di
atas dapat terjawab. Sejalan dengan itu pula maka tujuan dari studi ini adalah untuk mempelgari;
kebudayaan masyarakat suku Bajo secara keseluruhan. kebudayaan nasional yang berupaide-ide dan
gagasan-gagasan baru yang diperkenalkan ke dalam sistem kehidupan masyarakat Bajo melalui program
PKSMT dalam rangkaintegrasi masyarakat tersebut ke dalam sistem nasional Indonesia, hubungan timbal
balik antara kedua unsur tersebut dengan kata lain bagaimana respons masyarakat Bgjo terhadap masuknya
nilai-nilai nasional dalam sistem kehidupan mereka. Proses tersebut dianalisa melalui teori-teori yang
digunakan sebagai kerangka acuan dalam kajian Ini, seperti teori akulturasi, teori integrasi kebudayaan
melalui teori pendekatan "struktural fungsional”.

Akhirnya, semua data dan informasi yang ditampilkan dalam tesisini merupakan hasil penelitian di
lapangan yang berdasarkan kerangka acuan tersebut di atas dan dengan penggunaan metodologi kualitatif
sebagal pendekatan ilmiah dan beberapa metode/teknik pengumpulan data yang dipakai, seperti; metode
pengamatan dan pengamatan terlibat serta wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang
disusun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, sehingga semua data yang diperoleh baik secara
tertulis, lisan, maupun berdasarkan penggunaan simbol-simbol perilaku dapat dideskripsikan seperti yang
dipaparkan dalam keseluruhan tulisan ini, sesuai dengan sifat penelitian ini yang yaitu bersifat deskriptif.



